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       Latar belakang : Kenaikan jenjang karir perawat merupakan proses peningkatan kemampuan perawat yang berkompeten dengan cara melakukan uji kompetensi yang di dalamnya mengandung aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Dengan adanya kenaikan jenjang karir ini dapat memotivasi perawat untuk lebih meningkatkan kinerja dan prestasinya.

       Tujuan penelitian ini : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi perawat mengikuti uji kompetensi dalam rangka peningkatan jenjang karir di Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus.

       Metode penelitian : penelitian ini adalah penelitian deskripsi eksploratif. Subyek dalam penelitian ini adalah perawat yang pernah mengikuti uji kompetensi periode tahun 2008 – 2009. Pengumpulan data menggunakan kuesioner karakteristik responden dan motivasi. Analisa data yang dgunakan secara distribusi frekuensi.

        Hasil penelitian : hasil distribusi frekueensi motivasi perawat mengikuti uji kompetensi adalah perawat memiliki motivasi tinggi sebanyak 72 orang (73,5%) dan motivasi sedang sebanyak 26 orang (26,5%) dan tidak ada perawat yang memiliki motivasi rendah, dengan total responden 98 orang.

Kesimpulan : Uji kompetensi dilakukan untuk peningkatakan jenjang karir perawat dan motivasi perawat untuk mengikuti uji kompetetensi sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan uji kompetensi
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       Background: The demand for nursing service hospital management encourages Mardi Rahayu Kudus tested career path improvement program began in October 2008 through competency testing. The increase in nursing career path is a process of improving the ability of competent nurses with a way to test the competence of which contain aspects of knowledge, skills and attitudes. With the increase in this career path can motivate nurses to further improve the performance and achievement. 
       The purpose of this study: This study aims to find a picture of motivation to follow the nurse competency test in enhancing the career ladder at the Mardi Rahayu Hospital Kudus. 
       Method of research: this research is description of exploratory research. Subjects in this study were nurses who had followed the competency test period from 2008 to 2009. Data collection using questionnaires motivation. Analysis of  characteristics of respondents and the data use in the frequency distribution .
       Results of research: the distribution of nurses to follow frequency motivation competency test is highly motivated nurse of 72 people (73.5%) and motivation were as many as 26 people (26.5%) and no nurses who have low motivation, with a total of 98 respondents guy.
Conclusion: The test for competency is a career ladder improvement nurses and nurse motivation to follow the competency test very influential on the implementation of competency test 
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PENDAHULUAN
Perawat merupakan salah satu profesi kesehatan yang berperan dalam memberikan kontribusi secara langsung dalam pelayanan kepada pasien dan memiliki jumlah cukup besar dalam memberikan pengaruh secara langsung dalam pelayanan kepada pasien dan memiliki jumlah  terbesar dalam institusi rumah sakit. Pelayanan keperawatan sebagai ujung tombak pelayanan di rumah sakit menjamin adanya asuhan keperawatan yang bermutu tinggi dan profesional dengan terus menerus melibatkan diri dalam program pengendalian mutu.2
Agar respon yang disampaikan pelanggan tetap bermutu dan profesional maka diperlukan adanya seorang perawat yang berkompeten. Kompeten adalah kemampuan dan kewenangan yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan yang di dasari oleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap sesuai penampilan kerja / kinerja yang ditetapkan .5 Untuk itu diperlukan adanya standar kompetensi.

Standar kompetensi sangat diperlukan dalam jenjang karir perawat. Kenaikan jenjang karir perawat merupakan proses peningkatan kemampuan perawat agar menghasilkan  perawat yang berkompeten dengan cara melakukan uji kompetensi yang didalamnya mengandung aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Dengan adanya kenaikan jenjang karir ini diharapkan dapat memotivasi perawat untuk lebih meningkatkan kinerja dan prestasinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi perawat mengikuti uji kompetensi dalam rangka peningkatan jenjang karir di rumah sakit Mardi Rahayu Kudus. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat memotivasi rekan-rekan perawat khususnya yang ada ditingkat manajerial untuk mengembangkan manajemen sumber daya manusia keperawatan yang baik, dapat memotivasi  rekan-rekan perawat untuk mengembangkan diri menjadi perawat yang berkompeten dan profesional sehingga profesi keperawatan semakin dihargai.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif untuk mengetahui  gambaran motivasi perawat mengikuti uji kompetensi dalam rangka peningkatan jenjang karir di rumah sakit Mardi Rahayu Kudus  meliputi karakteristik responden dan motivasi perawat menggunakan alat penelitian kuesioner.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat yang pernah mengikuti uji kompetensi di rumah sakit Mardi Rahayu Kudus periode oktober 2008 – 2009 dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini ada 98 responden yang memenuhi kriteria inklusi yang terdiri dari perawat di ruang rawat inap dan rawat jalan rumah sakit Mardi Rahayu  Kudus.

Analisa data menggunakan bantuan program SPSS untuk menyajikan data distribusi frekuensi dan bersifat deskriptif statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik responden

Karakteristik merupakan tanda – tanda yang membedakan seseorang terhadap yang lainya seperti : umur, jenis kelamin, status perkawinan dan yang lainnya.

Pada penelitian ini sebagian besar responden bertugas di ruang rawat inap yaitu sebanyak  95,91% dari total responden 98 orang, hal ini disebabkan di ruang rawat inap mempermudah responden untuk melaksanakan uji kompetensi dimana responden yang berada di ruang rawat inap biasa melakukan tindakan yang termasuk dalam uji kompetensi tersebut.

Perawat yang mengikuti uji kompetensi berdasarkan penelitian ini sebagian besar responden berumur 26 – 30 tahun (53,06%) dengan sebagian besar berstatus menikah (82,65%), dengan masa kerja 6 – 10 tahun (56,12%), dan berjenis kelamin perempuan 72 orang (73,34%), hal ini disebabkan karena pada usia tersebut orang masih produktif dan cenderung kurang terpuaskan dengan pekerjaannya berhubungan dengan pengharapan – pengharapan yang lebih tinggi yang belum tercapai.3 Sebagian besar responden yang mengikuti uji kompetensi berjenis kelamin perempuan karena sebagian besar perawat berjenis kelamin perempuan. Latar belakang pendidikan responden adalah D III sebanyak 96 orang (97,95%) karena sebagian besar perawat Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus berlatar belakang pendidikan D III.

B. Motivasi perawat mengikuti uji kompetensi dalam rangka peningkatan jenjang karir.

Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus sudah memulai program jenjang karir dengan memberlakukan uji kompetensi yang dilaksanakan sejak oktober 2008 dimana tiap tahunnya dilakukan 2 kali uji kompetensi yang dapat diikuti oleh semua perawat. Uji kompetensi ini menjadi tanggung jawab tim uji kompetensi yang terdiri dari semua perawat yang masuk dalam jajaran struktural keperawatan dan telah mendapatkan SK Direksi Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus.

Adapun proses dari uji kompetensi yang dilakukan meliputi pembuatan jadwal uji kompetensi,  pendaftaran perawat yang akan mengikuti uji kompetensi, setelah pendaftaran dilanjutkan dengan pelaksanaan uji kompetensi yang pertama yaitu uji tulis, selanjutnya uji ketrampilan dengan melakukan perasat langsung kepada pasien yang dinilai  oleh tim uji kompetensi kemudian uji kompetensi yang terakhir berupa responsi untuk mengetahui pengetahuan dan sikap yang dimiliki berupa wawancara yang dilakukan oleh tim uji kompetensi, berisi pertanyaan tentang anatomi dan fisiologi tubuh, nama, kegunaan, dan pemeliharan alat yang dipakai dalam tindakan keperawatan sesuai dengan prosedur yang ada.

Dari hasil uji kompetensi yang telah dilakukan, tim uji kompetensi membuat laporan kepada Direktur Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus untuk pengajuan sertifikasi dan pemberian tunjangan kompetensi.

Usaha yang dilakukan bidang keperawatan untuk peningkatan jenjang karir perawat di Rumah Sakit Mardi Rahayu  Kudus merupakan kesempatan yang diberikan kepada perawat untuk meningkatkan jenjang karirnya melalui uji kompetensi yang telah ditetapkan. Karena diharapkan dengan adanya jenjang karir ini akan menumbuhkan perawat – perawat yang berkompeten dalam pemberian asuhan keperawatan..

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa 72 orang (73,47%)  memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti uji kompetensi akan tetapi ada 26 orang (26,53%)  yang mempunyai motivasi yang sedang dari jumlah responden 98 orang. Motivasi merupakan energi yang mendorong seseorang untuk bangkit menjalankan tugas pekerjaan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.3

 Kebutuhan manusia tersusun atas suatu urutan kebutuhan mulai dari kebutuhan yang paling mendasar  (kebutuhan fisiologis) sampai pada yang paling tinggi (aktualisasi diri), dengan kata lain seseorang akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan yang paling menonjol atau yang paling dirasakan saat ini.4

1. Distribusi tingkat  motivasi berdasarkan usia 

Perawat yang memiliki motivasi yang tinggi berusia 26 – 30 tahun sebanyak 48 orang (64,7%), hal ini dikarenakan usia tersebut merupakan usia yang produktif, para karyawan yang lebih muda kurang terpuaskan karena berbagai pengharapan yang lebih tinggi, kurang penyesuaian dan penyebab – penyebab lain. Begitu pula untuk orang dengan jenjang pekerjaan lebih tinggi cenderung lebih mendapatkan pengalaman.11

2. Distribusi tingkat  motivasi berdasarkan jenis kelamin

Perawat dengan jenis kelamin perempuan lebih memiliki motivasi yang tinggi 57 orang (79,17%), hal ini hanya dikarenakan tenaga perawat sebagian besar adalah perempuan sehingga motivasinya lebih tinggi dibandingkan lak- laki.

3. Distribusi frekuensi motivasi berdasarkan masa kerja

Perawat dengan masa kerja 6 – 10 tahun memiliki motivasi yang lebih tinggi sebanyak 49 orang (89,09%), dibanding perawat yang mempunyai masa kerja kurang dari 1 - 5 tahun 20 orang (80%) maupun yang lebih dari 10 tahun 3 orang (16,67%), hal ini dipengaruhi oleh pengharapan – pengharapan yang lebih tinggi dan penyesuaian – penyesuaian yang lebih baik terhadap situasi kerja dan pengalaman – pengalaman yang diharapkan. Usia produktif dan masa kerja yang tidak terlalu awal mendorong seseorang untuk melakukan pekerjaannya dengan lebih giat lagi untuk mencapai kepuasan kerja yang diinginkan.1
4. Distribusi tingkat  motivasi berdasarkan status perkawinan

Perawat dengan status perkawinan menikah memiliki motivasi yang tinggi sebanyak 62 orang (76,54%)  dikarenakan dorongan yang tinggi untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Pada kondisi seperti ini seseorang terdorong untuk melakukan sesuatu agar kebutuhan hidup dan kepuasan kerja yang diharapkan dapat tercapai,  sesuai dengan teori motivasi menurut Abraham Maslow yang memandang bahwa kebutuhan manusia tersusun atas suatu urutan kebutuhan mulai dari kebutuhan yang paling mendasar (kebutuhan fisiologis) sampai yang paling tinggi (aktualisasi diri).
5. Distribusi tingkat  motivasi berdasarkan latar belakang pendidikan

Motivasi yang tinggi dimiliki oleh perawat dengan latar belakang pendidikan D III sebanyak 70 orang (72,92%), dikarenakan sebagian besar perawat yang bekerja di Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus dengan latar belakang pendiikan D III, sedangkan untuk S1 hanya terdiri dari beberapa orang saja.

Motivasi yang dimiliki perawat Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus untuk mengikuti uji kompetensi sebagian besar mempunyai motivasi yang tinggi dikarenakan responden memiliki dorongan yang tinggi untuk mengembangkan kemampuan dan ketrampilan serta memiliki sikap yang profesional. Dengan adanya uji kompetensi memberikan peluang bagi responden untuk meningkatkan karirnya.

Untuk responden yang mempunyai motivasi yang sedang ada beberapa faktor yang mempengaruhinya baik faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsiknya. Faktor intrinsik yang mempengaruhi seperti : kurangnya kemauan untuk mengembangkan diri karena sudah merasa nyaman dengan keadaan yang saat ini, merasa tidak mampu, hanya ingin mencoba mengikuti uji kompetensi tanpa tujuan yang jelas, merasa bukan menjadi tanggung jawabnya.3

Jika kebutuhan seseorang sangat kuat maka hal itu akan memotivasinya untuk menggunakan prilaku yang mengarah pada pemusatan kebutuhan tersebut.4 Dengan hal ini apabila seseorang menganggap peningkatan jenjang karir bukan merupakan kebutuhannya maka tidak akan ada dorongan bagi seseorang  untuk mengikuti uji kompetensi.

Sedangkan faktor – faktor  ekstrinsik yang mempengaruhinya adalah situasi kerja yang kurang kondusif, prosedur pelaksanaan uji kompetensi yang kurang dipahami responden, pemberian tunjangan kompetensi yang tidak sesuai dengan beban yang harus dilaksanakan.3

Uji kompetensi yang dilakukan di Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus bersifat terbuka artinya bagi perawat yang ingin mengembangkan kemampuannya untuk meningkatkan karirnya diberi  kesempatan untuk mengikutinya, apabila ada perawat yang tidak mengikutinya, tidak ada sangsi apapun yang diberikan, sehingga masih ada responden yang  mengikuti uji kompetensi hanya sekedar mencoba saja. Hal ini bisa disebabkan karena responden beranggapan bahwa uji kompetensi bukan merupakan sarana untuk meningkatkan karirnya. 

Dengan adanya anggapan dari responden yang menilai bahwa uji kompetensi yang ada kurang jelas prosedur dan pelaksanaannya akan berpengaruh pada kemauan para perawat untuk mengikutinya. Karena apabila uji kompetensi yang ada dimengerti makna dan tujuannya secara jelas  maka perawat berminat untuk mengikutinya tidak hanya sekedar mendapatkan tunjangan kompetensi tetapi lebih kepada menjadikan perawat yang berkompeten dalam pemberian asuhan keperawatan sehingga profesi perawat lebih dihargai.

       Kerja karyawan dipengaruhi oleh faktor – faktor seperti balas jasa yang adil dan layak, penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian, berat ringannya pekerjaan, suasana dan lingkungan pekerjaan, peralatan yang menunjang pelakasanaan pekerjaan, sikap pimpinan dalam kepemimpinannya dan sifat pekerjaan monoton atau tidak. Apabila upah / imbalan yang diberikan telah diperhitungkan berdasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat ketrampilan dan standar pengupahan, maka kemungkinan besar akan diperoleh kepuasan kerja.11
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus telah melakukan uji kompetensi sebagai upaya peningkatan jenjang karir perawat yang dimulai sejak bulan oktober 2008 dengan pelaksanaan 2 kali dalam setahun.

2. Karakteristik perawat yang mengikuti uji kompetensi di ruang rawat inap 94 orang (95,91%), berumur 26 – 30 tahun 52 orang (53,06%), berjenis kelamin perempuan72 orang (73,74%) dan berlatar belakang pendidikan DIII 96 orang (97,95%) dan memiliki masa kerja 6- 10 tahun 55 orang (56,12%). 

3. Motivasi perawat mengikuti uji kompetensi dalam rangka peningkatan jenjang karir di Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus sebagian besar memiliki motivasi yang tinggi 72 orang (73,47%) dan motivasi sedang 26 orang (26,5%), tidak ada yang memiliki motivasi yang  rendah.

4. Perawat yang memiliki motivasi yang tinggi sebagian besar berusia 26 – 30 tahun 48 orang (92,30%), dan masa kerja 6 – 10 tahun 49 orang (89,09%)  dengan status perkawinan menikah 62 orang (76,54%) dan berlatar belakang pendidikan D III 70 orang (72,92%) , berjenis kelamin perempuan 57 orang (79,17%).
Saran

1. Bagi Institusi RS Mardi Rahayu Kudus, diharapkan untuk melakukan evaluasi tentang program jenjang karir karena dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa perawat Rumah Sakit Mardi Kudus yang mengikuti uji kompetensi memiliki motivasi yang tinggi akan tetapi belum semua perawat mengikutinya, perlu adanya evaluasi apakah reward/ penghargaan yang diberikan sudah sesuai yang diharapkan dan perlu adanya alur/mekanisme dari rumah sakit yang memberlakukan uji kompetensi wajib diikuti oleh seluruh karyawan dengan target masing – masing jenjang sehingga dapat menghasilkan karyawan yang betul – betul berkompeten agar pelayanan keperawatan akan dirasakan lebih baik.

2. Bagi perawat di Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus agar menggunakan kesempatan yang diberikan  dengan sebaik – baiknya agar menjadi perawat yang berkompeten, sehingga pelayanan yang diberikan kepada pelanggan lebih baik dan memberikan kepuasan bagi pelanggan.

3. Bagi peneliti lain, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang motivasi perawat mengikuti uji kompetensi dengan metode penelitian kualitatif dan faktor – faktor yang mempengaruhi perawat mengikuti uji kompetensi secara penelitian kuantitatif.
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